
Analisis Harga Emas Minggu Kelima Juli 2013 

 

Harga Emas periode 29 Juli – 2 Agustus 2013 
Jika pada transaksi emas pekan keempat Juli 2013, harga bergerak reli, maka pada transaksi 

pekan kelima (terakhir) Juli 2013, harga emas bergerak volatile. Pada pembukaan Senin (29/7), 

harga emas dunia bergerak lebih rendah, setelah tiga pekan terakhir menguat karena investor 

menanti agenda pertemuan the Fed pekan lalu yang diperkirakan bakal mengumumkan kebijakan 

baru mengenai pemberian stimulus ekonomi. 

 

Merujuk laman Reuters, harga emas di pasar spot turun 0,3 persen menjadi US$1.328,86 per 

ounce, setelah naik hingga tiga persen pada pekan lalu. Bahkan, emas di pasar AS menguat 

hampir US$8 ke level US$1.329,00.  

 

Sementara itu, harga emas domestik pada perdagangan hari ini kembali terhempas sebesar 

Rp2.000 per gram, setelah sempat menguat pada perdagangan akhir pekan lalu. Merujuk 

laman Logammulia, harga emas batangan di Unit Bisnis Pengolahan dan Pemurnian Logam 

Mulia PT Antam Tbk untuk harga DKI Jakarta turun dari Rp505.000 menjadi Rp503.000 untuk 

ukuran 1 gram. Untuk emas ukuran lainnya juga sama. Ukuran 5 gram dilepas dengan harga 

Rp2.370.000, ukuran 10 gram Rp4.690.000, dan ukuran 25 gram dijual Rp11.650.000.  

 

Kemudian ukuran 100 gram dilepas dengan harga Rp46.450.000, ukuran 250 gram dijual 

Rp116.000.000, dan ukuran 500 gram dilego dengan harga Rp231,8 juta. Harga buy back emas 

Antam juga ikut turun Rp2.000 dari Rp438.000 per gram menjadi Rp436.000 per gram. 

 

Sementara itu, pada transaksi Selasa (30/7), harga emas cenderung landai. Harga emas pada 

perdagangan secara teknikal, masih berbentuk pola Up Trend dan masih cenderung untuk 

menguat. Kemudian di pasar spot, emas turun 0,25 persen pada posisi US$ 1.329,90 

per ounce. Pada pekan sebelumnya pekan keempat Juli 2013, logam mulia ini diketahui berhasil 

kembali bercokol di level US$1.300 untuk pertama kalinya dalam bulan ini, atau naik sembilan 

persen selama tiga minggu terakhir. Sementara itu, harga emas di bursa berjangka AS untuk 

pengiriman Agustus ditutup lebih tinggi US$6,90 atau naik 0,52 persen pada posisi US$1.328,40 

per ounce. 

 

Selanjutnya, pergerakan harga pada transaksi Rabu (31/7), harga emas dunia kembali bergerak 

negatif pada penutupan perdagangan Selasa waktu New York, seperti transaksi sebelumnya. Hal 

itu terjadi, karena para pedagang masih menanti laporan terbaru kebijakan Federal Reserve 

Amerika Serikat. Harga emas untuk pelepasan Desember 2013 di divisi Comex New York 

Mercantile Exchange, seperti dikutip laman Thestreet, melemah US$5,70 menjadi US$1.323,90 

per ounce.  Harga emas diperdagangkan tertinggi US$1.330,40 dan terendah US$1.317 per 

ounce. Sedangkan harga emas di pasar spot turun US$3,14. Sementara itu, harga perak untuk 

pengiriman September terangkat 12 sen menjadi US$19,74. 

 

Hingga transaksi Kamis (1/8), harga emas nasih tertekan. Harga emas di bursa berjangka Comex 

New York Mercantile Exchange, seperti dikutip dari laman Forbes, mengakhiri sesi perdagangan 

Rabu waktu New York, dengan pelemahan. Tekanan jual terjadi, setelah data ekonomi Amerika 

Serikat, Rabu waktu setempat diprediksi sedikit lebih kuat dari yang diharapkan. Terutama, 



setelah Federal Open Market Committee menghasilkan petunjuk akan ada perubahan kebijakan 

moneter dalam waktu mendatang. Kemudian harga emas untuk pengiriman Desember berakhir 

turun US$ 15,50 pada posisi US$1.309,50 per ounce. Di pasar spot, emas ditutup melemah 

US$16,70 ke level US$1.310,50.  Dengan pergerakan harga yang volatile, dengan chart di 

bawah terlihat harga landai. 

 

 
 

Sementara itu, di pasar domestik pada transaksi Jum’at (2/8), harga emas stagnan terutama di 

pasar fisik. Merujuk harga emas di Logam Mulia, PT Antam Tbk anjlok setelah sempat stagnan 

selama 3 hari belakangan. Harga emas Antam turun Rp 3.000/gram. Pada penutupan akhir pekan 

lalu, harga emas Antam ditutup di Rp 505.000/gram. Harga emas dibuka Senin (29/7/2013), di 

Rp 503.000/gram dan tak bergerak di Selasa (30/7/2013), Rabu (31/7/2013) dan Kamis 

(1/8/2013). Akhirnya, harga emas Antam harus tersungkur di posisi Rp 500.000/gram di Jumat 

(2/8/2013).  

 

Kemudian pada transaksi penutupan Jum’at (2/8), di bursa berjangka New York, AS, harga emas 

juga jatuh menuju penurunan mingguan terbesar dalam sebulan karena data ekonomi AS yang 

kuat, menimbulkan kekhawatiran Federal Reserve AS (Fed) akan segera melancipkan langkah-

langkah stimulus. Tunjangan pengangguran positif, diikuti data aktivitas pabrik (PMI) lebih kuat 

dari perkiraan angka PDB AS pekan ini, menjadi sebuah sinyal bagi bank sentral. Di mana Fed 

baru-baru ini menegaskan kebijakannya tergantung pada data ekonomi, meskipun tidak 

memberikan sinyal akan melemahkan pembelian obligasi USD85 miliar per bulan dalam waktu 

dekat. 

 

Spot emas turun pada Jum’at (2/8) dalam kisaran 0,1 persen menjadi USD1.306,15 per ounce 

pada pukul 03.33 GMT, membawa kerugian pekan ini menjadi 2 persen. Sementara emas AS 

tergelincir sekitar USD6 ke USD1.305,70. Pedagang emas sekarang sedang menunggu data 

nonfarm payrolls AS pada Jumat waktu setempat. Pengusaha AS kemungkinan akan menyewa 

pekerja cukup pada Juli untuk mendorong tingkat pengangguran dekat ke level terendah dalam 

lebih dari 4 tahun, dan membawa Fed melakukan pengupasan pada program stimulus. Spot emas 



diperkirakan akan jatuh ke USD1.284 per ounce, karena telah melanggar support pada 

USD1308. 


